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Abstrak

 

 

Kehadiran sebuah terminal di setiap kabupaten atau kota merupakan hal yang 

sangat penting. Kota Tiakur saat ini belum memiliki terminal angkutan umum dan

 

dengan adanya berbagai permasalahan yang kompleks yang

 

berujung pada tidak 

optimalnya kinerja operasional transportasi yang mempengaruhi laju pertumbuhan 

kabupaten Maluku Barat Daya,

 

hal ini menjadi salah satu program pemerintah daerah 

setempat yang telah

 

dituangkan didalam rencana tata ruang wilayah (RTRW) 

kabupaten Maluku Barat Daya.

 

Pada perencanaan pembangunan Terminal Tiakur ini

 

diterapkan sebuah jenis

 

struktur System Space Frame yang menaungi bangunan utama terminal tersebut.

System Space Frame merupakan salah satu jenis struktur bentang panjang yang

Bentuk yang memanjang menjadi salah satu

  Pendekatan dasar yang umum digunakan dalam sebuah perancangan arsitektur,
 

ini 

juga  yang akan digunakan dalam perancangan proyek terminal ini yaitu dengan 

pendekatan arsitektur metafora,  untuk menghidupkan kembali nilai kebudayaan kota 

Tiakur. Dimana metafora dalam terminologi arsitektur diterapkan dalam 

perancangan sebuah bangunan atau ruang didalam kota, sehingga kota tersebut akan 

memiliki ciri khas (karakteristik) tersendiri yang pada akhirnya akan

 

menghasilkan 

sebuah city branding yang unik dan tidak dapat dimiliki oleh kota lain.

 

Hasil akhir rancangan diterapkan dengan konsep-konsep desain dengan tidak 

mengabaikan aspek penting yang bersifat standar dalam perancangan terminal.

 

 

Kata Kunci: Terminal, Struktur System Space Frame , Arsitektur Kontekstual

 

 

 
 

 

 

 

 

  

memiliki nilai estetika tersendiri.

alasan struktur System Space Frame ini diterapkan. Penerapan struktur System Space 

Frame dalam bangunan tidak hanya pada atap bangunan, struktur ini bisa digunakan

pada bagian bangunan lain seperti selubung bangunan.

viii
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN IDE / SOLUSI

METODE TUJUANRUMUSAN
MASALAH
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

   Kabupaten Maluku Barat Daya yang dibentuk oleh pemerintah
melalui Undang-Undang nomor 31 tahun 2008 dengan Ibukota
kabupaten adalah kota Tiakur di Kecamatan Moa (Pulau Moa).
   Kota Tiakur berperan sebagai pusat pemerintahan, pendidikan dan
perekonomian diwilayah Kabupaten Maluku Barat Daya.

Kota Tiakur

Memberikan

Benefit

Prasarana Bidang Transportasi Masyarakat

Pertumbuhan

Pembangunan

FENOMENA

Pemerintah Kabupaten Maluku Barat Daya dalam laporan akhir
RTRW mengoptimalkan pemanfaatan potensi dengan memperkuat
arus perdagangan dan pemantapan jalur transportasi darat

Pasar, Rumah Sakit, Sekolah, Universitas dan Perekantoran berada
dipusat kota Tiakur. Sehingga banyak masyarakat yang datang dari
desa harus membayar harga dalam jumlah besar untuk dapat sampai
ke kota Tiakur.

   Kecamatan Moa (Pulau Moa)

   Kota Tiakur

Masterplan Kota Tiakur

   Kecamatan Moa (Pulau Moa)

   Keterangan:
   Dusun

   Desa

   Pusat Kota Tiakur
   (Ibukota Kab)

   IbuKota Kec.Moa

©UKDW
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PENDAHULUAN

POTENSI

PEMERINTAHAN

PENDIDIKAN

PEREKONOMIAN

- 7 Desa, 1 Kelurahan, 8 Dusun.
- 33 Kantor dinas pegawai sipil
- 1 Unit Rumah Sakit
- 3 Unit Puskesmas
- 16 Unit Posyandu

- SD 17 Unit
- SMP 6 Unit
- SMA 2 Unit

- SMK 2 Unit
- 1 Universitas

- Pasar 3 Unit
- Toko 57 Unit
- Warung 27 Unit

PARIWISATA

- 11 Objek Wisata Bahari
- 8 Objek Wisata Sejarah 

TRANSPORTASI

TRADISI DAN BUDAYA

- Tenun
- Tradisi Kalwedo (Festival)
- Tarian Adat

Fakta Dan Dampak

Tersedia
Transportasi
Diantaranya:
- 16 unit Bus
   Angkutan Kota
- 19 Unit Bus
   Angkutan Desa

Namun

Tidak ada tempat/wadah
untuk menampung dan
mengatur sistem perjalanan
transportasi.

Sehingga

   Terjadi
Parkir Liar.

Tarif harga
perjalanan
sangat tinggi

x

Sempitnya
 Sirkulasi
    Jalan

KemacetanKecelakaan

Berpotensi

Milik Pemerintah

- 16 Unit Bus AKDP
- 19 Unit Bus Angkutan Desa
- 6 Unit Bus Sekolah
- 5 Unit Pick Up 

Milik Swasta

- 12 Unit Taksi
- 15 Unit Mobil Travel
- 50 Unit Pick Up
- 82 Unit Truk

Milik Pemerintah dan Swata

- 610 Unit Sepeda Motor

©UKDW
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PENDAHULUAN

PERMASALAHAN

Dengan

Diperlukannya wadah/
tempat untuk menampung
dan mengatur sistem
perjalanan transportasi

Mempertimbangkan

Fasilitas Terminal

Lahan Parkir Sesuai 
   Dengan Standar

Sehingga

TERMINAL KELAS TIPE B

-Sempitnya sirkulasi jalan akibat parkir liar.

-Tidak adanya wadah atau tempat untuk
  menampung dan mengatur sistem perjalanan
  transportasi.

- Daerah Ibukota Kecamatan, desa dan dusun
  pada akhirnya kurang terjamah infestasi dari
  Ibukota Kabupaten.

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No 31/1995

Terminal Penumpang Tipe B, berfungsi melayani kendaraan
umum untuk angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan
kota dan/atau angkutan pedesaan.

MENGAPA?

Berdasarkan Kebutuhan site

Site berada di Ibukota Kabupaten (Kotamadya)

Dengan Rute Perjalanan

Angkutan Kota
Dalam Provinsi

  Angkutan
  Pedesaan

Berdasarkan Petunjuk Teknis LLAJ, 1995

Persyaratan Lokasi Terminal Tipe B

1
Terletak di Kotamadya atau Kabupaten dan dalam jaringan
trayek angkutan kota dalam propinsi.

2
Terletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan
sekurang-kurangnya kelas IIIB.

3
Jarak antara dua terminal penumpang Tipe B atau dengan
terminal tipe A sekurangkurangnya 15 km di Pulau Jawa,
30 km di Pulau lainnya.

4
Tersedia luas lahan sekuarng-kurangnya 3 ha untuk terminal
di Pulau Jawa dan Sumatera, dan 2 ha di pulau lainnya.

5
Mempunyai jalan akses masuk atau jalan keluar ke dan dari
terminal, sekurangkurangnya berjarak 50 meter di Pulau
Jawa dan 30 meter di pulau lainnya.

Sirkulasi Transportasi

©UKDW
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PENDAHULUAN

IDE/SOLUSI

Dengan

Mempertimbangkan
Pengaturan Transportasi

Sirkulasi Transportasi

Lahan Parkir Sesuai 
   Dengan Standar

  Aktifitas
Kendaraan

-Merancang kawasan terminal transportasi
dengan sirkulasi yang baik

-Mengaplikasikan sistem struktur dan 
menggunakan pendekatan Arsitektur
Metafora.

WADAH AKTIFITAS TERMINAL

  Aktifitas
  Manusia

  Aktifitas
 Pengelola

   Aktifitas
  Komersial

   Public
   Space

ALUR DAN SIRKULASI TERMINAL

Kedatangan
      Bus

Bus masuk dalam
terminal menuju zona
yang sudah ditentukan

Penumpang turun dari
bus dan menuju gate
kedatangan

Keberangkatan
         Bus

-Petugas mengecek
 kendaraan.
-Awak bus membayar
 biaya pajak/jasa
 terminal kepada
 petugas

Penumpang dari gate
keberangkatan menuju
bus.

FASILITAS PENDUKUNG TERMINAL

      Area
Pemeriksaan

Covid-19 Barang

      Area
    Ibadah

Mushola

        Area
    Pedagang

Kios Jajan Dan
Warung Makan

Kios Souvenir

        Area
      Service

Bengkel     Cuci
Kendaraan

SISTEM STRUKTUR TERMINAL

  Sirkulasi merupakan masalah utama dari berbagai bentuk
sarana transportasi. Sirkulasi ini berdampak pada bangunan
yang ikut memanjang dikarenakan penyesuaian dengan
sirkulasi oleh karena itu terminal ini menggunakan struktur
Bentang Lebar.

     Struktur
Bentang Lebar

   Vector Active
Structure System

   Space Frame
        System

©UKDW
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PENDAHULUAN

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang sebuah terminal bus yang dapat
memfasilitasi kegiatan transportasi yang ada di Kota Tiakur
(Pulau Moa).

TUJUAN

Merancang terminal bus dalam pengembangan wilayah kota
Tiakur guna untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan prasarana dalam bidang transportasi.

METODE

Pengumpulan data

Primer Sekunder
- Observasi
- Dokumentasi

- Kab.MBD dalam
  angka 2019
- Kec.Moa dalam
  angka 2019
- RTRW Kota
  Tiakur
- RDTR wilayah
  Kota Tiakur
- Kendaraan
  angkutan darat
- Literatur buku,
  internet.

PENDEKATAN ARSITEKTUR METAFORA

      METAFORA

Menampilkan dan mengangkat kembali nilai-nilai
budaya dan ciri khas Daerah Maluku Barat Daya
untuk menghasilkan sebuah city branding. 

Eksplorasi
  Struktur

   Fasad
Bangunan

Bentuk
  Atap

      MENGAPA STRUKTUR BENTANG LEBAR?

Bangunan bentang lebar merupakan bangunan yang
memungkinkan penggunaan ruang bebas kolom yang selebar
dan sepanjang mungkin.  

      MENGAPA SPACE FRAME SYSTEM?

Sistem konstruksi space frame menggunakan sistem
sambungan antara batang/member satu sama lain yang
menggunakan bola/ball joint sebagai sendi penyambungan
dalam bentuk modul-modul segitiga.  

Struktur ini dapat digunakan untuk konstruksi yang
berbentang besar

Dengan menggunakan sistem struktur rangka ruang ini akan
meminimalisir penggunaan kolom

©UKDW
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PENDAHULUAN

Data dan Analisa :
Karakteristik Perjalanan Masyarakat
(Perilaku Perjalanan)

1 

Asal TujuanPre-Trip On-Trip After-Trip

2

Asal TujuanInterchange

On-Trip

Asal TujuanPre-Trip On-Trip After-Trip

Asal TujuanInterchange

On-Trip

3

4

©UKDW
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PENDAHULUAN

Data dan Analisa :
Karakteristik Perilaku Masyarakat
(Waktu Beraktifitas)

Senin-Minggu

Sebelum Covid-19

Titik Keramaian

06.00 - 10.00 WIB

Waktu berangkat bagi para
palajar, pegawai kantoran, para
pedagang, dan sebagainya

1 

15.00 - 22.00 WIB

Waktu pulang bagi para palajar, pegawai
kantoran, para pedagang, dan juga semua
pasar maupun toko tutup pada pukul 22.00

Senin-Minggu

Sesudah Covid-19

Titik Keramaian

06.00 - 10.00 WIB

Waktu berangkat bagi para
palajar, pegawai kantoran, para
pedagang, dan sebagainya

1 

15.00 - 19.00 WIB

Waktu pulang bagi para palajar, pegawai
kantoran, para pedagang, dan juga semua
pasar maupun toko tutup pada pukul 19.00

2

2©UKDW
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PENDAHULUAN

Data dan Analisa :
Kualitas Integrasi Fisik

Terminal Halte
0
1
2

3

4

5

6
Persebaran halte di pulau Moa tidak mudah
terjangkau dari lokasi pemukiman masyarakat.
Setiap desa hanya memiliki satu halte dan
cenderung mengikuti jalur bus kota sehingga
sering disalahartikan hanya untuk tempat
pemberhentian bus.

Preferensi Masyarakat Berhenti dimana saja/ sesuai keinginan dari penumpang

Halte Curbside dengan shelter©UKDW
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IDE DESAIN

ZONASI 

STRUKTUR UTILITAS

SIRKULASI MATERIAL
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KONSEP    IDE
DESAIN

Konsep Penataan Zona Bangunan

Ruang Penumpang (Hall, Ruang Informasi, Loket Penjualan
Tiket, Ruang Tunggu Pengunjung) dan Ruang Pengelola

Jalur Kedatangan dan Keberangkatan Penumpang (Selasar)

Area Parkir Bus
Area Parkir Keandaraan Pribadi dan Ojek

Keterangan

ZONASI

   1) Perbedaan jalur masuk dan keluar tiap kendaraan
   2) Pemilihan tampilan yang berbeda dengan terminal kebanyakan
   3) Perbedaan jalur manusia dan kendaraan
   4) Perbedaan jalur angkutan umum dan jalur bus
   5) Sirkulasi manusia

Konsep Sirkulasi Penumpang

SIRKULASI

Konsep Sirkulasi Kendaraan

Keterangan:

Jalur Penumpang 

Menggunakan sistem linear

Hall Terminal
Sirkulasi manusia didalam terminal tidak boleh
terjadi crossing atau persilangan antar manusia. 

Terdiri dari satu pintu masuk dan keluar  

Sirkulasi yang terdiri dari satu pintu memudahkan untuk
mengontrol sirkulasi manusia di dalam terminal.

Menggunakan sistem linear

Dirancang dengan tidak bersilangan antar kendaraan 

Terdiri dari dua pintu masuk dan dua pintu keluar  

     Lajur
Khusus Bus

   Khusus Untuk
Kendaraan pribadi

Agar tidak terjadi crossing antar kendaraan
didalam terminal.

Area Service Bus

Terminal Bus ©UKDW
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KONSEP    IDE
DESAIN

IN OUT

OUT

Keterangan:

Jalur Bus

Jalur Kendaraan Pribadi

Penumpang masuk ke terminal melalui ruang utama dan
diarahkan keruangan-ruangan lainnya menggunakan signade.

WAY FINDING

Papan Informasi Tanda Jalan

MATERIAL
Penggunaan material baja pada tiap rangka space frame dapat
memudahkan pemilihan sambungan untuk tiap rangka.
Penggunaan las untuk sambungan tiap rangka baja dipilih
karena dapat menunjang kekakuan material utama yaitu baja,
selain itu material ini mudah didapat. 

Material yang digunakan untuk Terminal diantaranya adalah: 

VEGETASI
Rancangan vegetasi terbagi menjadi beberapa tipe jenis vegetasi
seperti vegetasi peneduh, pengarah dan pembatas. Vegetasi yang
dipakai ditapak adalah vegetasi peneduh dan pengarah.

Vegetasi
Peneduh

Vegetasi
Pengarah

Baja Bata Beton Keramik

Paving Kayu Kaca

Entrace Sirkulasi Kendaraan 

     Bus

Kendaraan pribadi

     Lebar jalan
        7 meter

Pola sirkulasinya hanya dapat
digunakan kendaraan bus.

     Lebar jalan
        7 meter

Pola sirkulasinya hanya dapat
digunakan kendaraan.

Sirkulasi pejalan kaki disediakan dengan adanya pedestrian dari
jalan utama sampai ke bangunan terminal.

Disepanjang sirkulasi ditambahkan pohon peneduh untuk
kenyamanan pejalan kaki.

Penerapan:

Setiap ruang terminal

Penerapan:

    Setiap Jalan untuk
kendaraan dan manusia

©UKDW
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RANCANGAN GUBAHAN MASSA

Struktur Bagian Bawah

Berdasarkan jenis tanah site yaitu Litosol yang merupakan jenis
tanah yang berbatu- batu dengan lapisan tanah yang tidak terlalu
tebal (Baik dan Stabil). Maka digunakan struktur pondasi Foot Plat
Selain karena jenis tanah, penggunaan pondasi Foot Plat ini juga
untuk bangunan bentang lebar di Terminal.

Gambar: Pondasi Foot Plat
Sumber : http://cyberspaceandtime.com

Korakora Bentuk Dasar

  Menggandakan, Merotasi
dan Menggabungkan bentuk

Hall, Gedung Kantor

  Menggabungkan dan Cutting

Bagian Dalam Terminal

Sumber: Dokumentasi Pribadi,2020Bagian Dalam

(Jalur Kedatangan dan
 Jalur Keberangkatan)

Terminal

Korakora adalah bentuk yang diambil sebagai rupa awal yang akan
menjadi patokan pengaplikasian dalam rancangan.

PENERAPAN STRUKTUR

Struktur Bagian Tengah

Hall, Gedung Kantor Beton

Terminal Kolom

(Jalur Kedatangan dan
 Jalur Keberangkatan)

Tiang Baja

  Menggabungkan dan Cutting

©UKDW
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INTERIOR
Tenun adalah salah satu kerajinan yang sudah turun temurun dilakukan
oleh masyarakat Maluku Barat Daya.
Beberapa motif atau pola tenun Maluku Barat Daya:
1) Motif Ruas Bambu
2) Motif Pohon Kehidupan
3) Motif Bunga
 

1 2 3

Warna yang selalu digunakan adalah warna merah dan hitam yang
memiliki arti merah berarti tanah dan hitam yang berarti menyatu

dengan bumi. 

PENERAPAN

47

Struktur Bagian Atas (Atap)

Hall, Gedung Kantor Folded plate truss

Terminal Folded plate tiga segmen

(Jalur Kedatangan dan
 Jalur Keberangkatan) Kanopi

Digunakan pada bentang

lebar dengan pertimbangan

struktural yang matang.

Pola Parkir Kemiringan 45°

Dinding Kolom Balok

JENIS BUS
Mini Bus (Dalam Kota)         Mini Besar (Antar Kota dan Desa)

Karna maksimal ukuran kendaraan
bus di Tiakur12 meter.

Pola Perputaran Bus 90°

Respon

©UKDW



UTILITAS 
SISTEM JARINGAN LISTRIK

MITIGASI BENCANA

KETERANGAN: MDP Main Distribution Panel

Gen Generator

M Meteran

S Sekring

Penanganan Area Terminal Menggunakan

 Power Fire
Extinguisher

 Hydrant

Titik Hydran Tiap 25meter

KONSEP    IDE
DESAIN

48

Indoor

Penanganan Area Terminal Menggunakan

 Sprinkler

Jarak minimal antar sprinkler (diukur dari
tiap pusat sprinkler tidak boleh kurang dari
6 ft (1.8m).

Dari PDAM

Meteran

Dari Sumur

Pompa Air

  Ground Tank
(Tandon Bawah)

Pompa Air

Ke Distribusi Instalasi Hyrand (per unit)

GenMDP

S M

MDP

PLN

Outdoor

©UKDW



KONSEP INTEGRASI FISIK DAN JARINGAN 
Pelayanan fisik transportasi publik

KONSEP    IDE
DESAIN
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Konsep Jangka Panjang

Perhentian/Interchange ( menggunakan sistem lay-bys dan
atau cerbside yang dilengkapi dengan rambu-rambu jalan,
informasi pelayanan, shelter, tempat duduk dan lainnya).

Terminal Utama
   (Ibukota Kab)

(Ibukota Kec)

Lay-bys dan atau cerbside

Dilengkapi

Rambu Jalan
Informasi
Pelayanan Shelter

Tempat
Duduk

         Halte
Desa dan Dusun©UKDW



KONSEP INTEGRASI JADWAL 

KONSEP    IDE
DESAIN

48

Konsep Jangka Panjang

Penjadwalan pelayanan moda transportasi menggunakan
sistem timetable atau time schedule.

Terminal Utama
   (Ibukota Kab)

(Ibukota Kec)

1

Moda transportasi menggunakan sistem penomoran
2

©UKDW



KONSEP INTEGRASI TARIF DAN PEMBAYARAN

KONSEP    IDE
DESAIN
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Konsep Jangka Pendek

Penetapan tarif dengan menggunakan kombinasi struktur
tarif bertahap berdasarkan jarak lokasi fisik dan zona

Terminal Utama
   (Ibukota Kab)

(Ibukota Kec)

1

Sistem pembayaran dengan menggunakan tiket
2

Sumber pembiayaan reduksi tarif adalah dari subsidi
pemerintah.

3

Konsep Jangka Panjang

Penetapan tarif dengan menggunakan kombinasi struktur
tarif bertahap berdasarkan jarak lokasi fisik dan zona

1

Sistem pembayaran menggunakan kartu (smartcard) baik
debit maupun kredit

2

Sumber pembiayaan reduksi tarif adalah dari subsidi
pemerintah.

3

©UKDW
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